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Abstrak 
 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan kondisi ketika 

tekanan darah di atas batas normal (130/80 mmHg atau lebih). 

Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai macam komplikasi 

kesehatan yang membahayakan nyawa jika dibiarkan. Bahkan, 

gangguan ini dapat menyebabkan peningkatan risiko 

terjadinya penyakit jantung, stroke, hingga kematian. Data 

World Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukkan 

sekitar 1,13 Miliar orang di dunia mengalami hipertensi, 

artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. 

Riskesdas 2018 menyatakan prevalensi hipertensi berdasarkan 

hasil pengukuran pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 

34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), sedangkan 

terendah di Papua sebesar (22,2%). Estimasi jumlah kasus 

hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan 

angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 

kematian. Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun 

(31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun 

(55,2%), dari prevalensi hipertensi sebesar 34,1%  diketahui 

bahwa sebesar  8,8% terdiagnosis hipertensi dan 13,3% orang 

yang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta 32,3% 

tidak rutin minum obat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar penderita hipertensi tidak mengetahui bahwa dirinya 

hipertensi sehingga tidak mendapatkan pengobatan. Penyebab 

hipertensi yaitu pola hidup tidak sehat, pilihan pola hidup yang 

dijalani merupakan penyebab hipertensi yang paling sering 

terjadi. Melaksanakan Kegiatan penyuluhan tentang hipertensi 

pada bapak-bapak di yasinan Desa Petajen, Kecamatan 

Bajubang, Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi yang 

mengalami hipertensi. 

 

Kata Kunci: Penyuluhan, Hipertensi, Pemeriksaan, Tekanan 

Darah. 

 
Abstract 

 

Hypertension or high blood pressure is a condition when blood 

pressure is above the normal limit (130/80 mmHg or more). 

This condition can cause various life-threatening health 

complications if left untreated. In fact, this disorder can cause 

an increased risk of heart disease, stroke and death. Data from 

the World Health Organization (WHO) in 2015 shows that 

around 1.13 billion people in the world suffer from 

hypertension, meaning that 1 in 3 people in the world are 

diagnosed with hypertension. Riskesdas 2018 stated that the 

prevalence of hypertension based on measurement results in 

residents aged ≥18 years was 34.1%, the highest in South 

Kalimantan (44.1%), while the lowest was in Papua (22.2%). 

The estimated number of hypertension cases in Indonesia is 



63,309,620 people, while the death rate in Indonesia due to 

hypertension is 427,218 deaths. Hypertension occurred in the 

age group 31-44 years (31.6%), age 45-54 years (45.3%), age 

55-64 years (55.2%). From the prevalence of hypertension of 

34.1%, it is known that 8.8% were diagnosed with hypertension 

and 13.3% of hypertension sufferers did not take medication 

and 32.3% did not regularly take medication. This shows that 

the majority of hypertension sufferers do not know they have 

hypertension so they do not receive treatment. The cause of 

hypertension is an unhealthy lifestyle, lifestyle choices are the 

most common cause of hypertension. Carrying out counseling 

about hypertension to fathers in Yasinan Petajen Village, 

Bajubang District, Batanghari Regency, Jambi Province who 

experience hypertension. 
 

Keywords: Counseling, Hypertension, Examination, Blood 

Pressure. 
 

A. PENDAHULUAN 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan kondisi ketika tekanan darah di atas 

batas normal (130/80 mmHg atau lebih). Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai macam 

komplikasi kesehatan yang membahayakan nyawa jika dibiarkan. Bahkan, gangguan ini 

dapat menyebabkan peningkatan risiko terjadinya penyakit jantung, stroke, hingga 

kematian. Istilah tekanan darah sendiri bisa digambarkan sebagai kekuatan dari sirkulasi 

darah terhadap dinding arteri tubuh yang merupakan pembuluh darah utama. Besarnya 

tekanan yang terjadi bergantung pada resistensi dari pembuluh darah dan seberapa intens 

jantung untuk bekerja. Seseorang dapat mengalami tekanan darah tinggi apabila semakin 

banyak darah yang dipompa oleh jantung dan akibat sempitnya pembuluh darah pada arteri.  

Data World Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 

Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis 

hipertensi. Jumlah penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan 

pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap 

tahunnya 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya. 

Riskesdas 2018 menyatakan prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran 

pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), 

sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%). Estimasi jumlah kasus hipertensi di 

Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat 

hipertensi sebesar 427.218 kematian.  



Hipertensi terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun 

(45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%). Dari prevalensi hipertensi sebesar 34,1%  diketahui 

bahwa sebesar  8,8% terdiagnosis hipertensi dan 13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi 

tidak minum obat serta 32,3% tidak rutin minum obat. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar penderita Hipertensi tidak mengetahui bahwa dirinya  Hipertensi sehingga 

tidak mendapatkan pengobatan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui 

penyuluhan pada bapak-bapak di Desa Petajen yang dilakukan oleh tim dari Program 

Studi Pendidikan Profesi Bidan Stikes Keluarga Bunda Jambi. 

 

2.  Kerangka Konsep Kegiatan 

       

 

 

 

Ketua  : Sunarti Lubis 

Anggota : 1. Reni Hariyanti 

        

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian materi 

penyuluhan oleh tim 

pelaksana pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan tentang 

pengetahuan bapak-bapak 

mengenai hipertensi 

Tanya Jawab 

kegiatan tentang 

Hipertensi 



 

Nama 

 

Tugas 

      Reni Hariyanti 

 

Moderator 

       Sunarti Lubis 

       

Pemateri 

 

 

 

         

No Waktu Kegiatan Metode Nara sumber 

1.  5 Menit Pembukaan: 

1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan 

diri 

3. Menjelaskan 

kontrak waktu 

4. Menjelaskan topik 

dan tujuan 

penyuluhan 

 

Ceramah  Peserta yang 

hadir, berjumlah 

32 orang. 

2.  30 Menit Pelaksanaan penyuluhan 

1. Menjelaskan 

pengertian Pra 

Hipertensi 

2. Menjelaskan tanda 

gejala Hipertensi 

3. Menjelaskan 

masalah yang terjadi 

pada Hipertensi 

 

Ceramah dan 

Tanya Jawab 

Peserta yang 

hadir, berjumlah 

32 orang. 

3.      30 Menit  Menjelaskan cara dan 

pencegahan Hipertensi 

Lanjutan   

4. 5 Menit Penutup 

1. Menyimpulkan 

materi bersama 

peserta penyuluhan 

2. Mengucapkan salam 

 

 

Ceramah Peserta yang 

hadir, berjumlah 

32 orang. 

 

 

C. HASIL PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kesehatan tentang hipertensi 

pada bapak-bapak, ini dilaksanakan melalui penyuluhan di yasinan bapak-bapak desa 

Petajen, Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 01 Februari 2024. Peserta kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah bapak-bapak yang berjumlah 32 orang. Hipertensi, merupakan salah 



satu faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap kejadian penyakit jantung dan 

pembuluh darah. Hipertensi sering tidak menunjukkan gejala, sehingga baru disadari bila 

telah menyebabkan gangguan organ seperti gangguan fungsi jantung atau stroke. Apabila 

tekanan darah dibiarkan melebihi batas normal, dapat mengakibatkan komplikasi penyakit 

serius, seperti stroke, gagal jantung, penyakit ginjal, dan lain sebagainya. Karena itulah, 

hipertensi adalah penyakit yang perlu ditangani sedini mungkin. Dalam hal ini kegiatan 

yang diadakan adalah intervensi tentang penyuluhan hipertensi yang dilakukan melalui 

penyuluhan dengan sasaran peserta adalah bapak-bapak. Melalui kegiatan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan para peserta mengenai hipertensi. 

Adapun target yang ingin di capai adalah : 

- Target luaran dari dilaksanakan intervensi tentang masalah hipertensi pada 

bapak-bapak adalah sebagai berikut:  

- Tingginya minat dan kesadaran peserta untuk ikut berpartisipasi dalam 

penyuluhan tentang hipertensi pada bapak-bapak.  

- Meningkatkan pengetahuan peserta tentang pentingnya mengenai tentang 

hipertensi pada bapak-bapak  

- Meningkatnya kesadaran peserta untuk memberdayakan diri baik fisik maupun 

psikologis dalam menghadapi hipertensi 

 

D. KESIMPULAN  

Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk 

Penyuluhan kesehatan kepada bapak-bapak tentang hipertensi oleh Program Studi 

Pendidkan Profesi Bidan Stikes Keluarga Bunda Jambi diharapkan Sesuai dengan hasil 

yang dicapai, maka dapat dinyatakan kegiatan pengabdian masyrakat dalam bentuk 

Penyuluhan tentang hipertensi pada bapak bapak di yasinan dapat terlaksana dengan 

baik dan lancar. 
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